BAB V

PEMBAHASAN

A. PenerapanSistem Informasi Akuntansi Pengakuan Pendapatan pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah
Berdasarkan praktik kerja lapangan pada AJS Bumiputeradalam
penerapansistem informasi akuntansi pengakuan pendapatan dalam
menjalankan aktivitas pencatatan pengakuan pendapatan sudah memakai
sistem yang terkomputerasi dan telah menggunakan aplikasi sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur(SOP). Standar Operasional
Prosedur (SOP) merupakan panduan yang digunakan untuk memastikan
dan berisi tahapan atau urutan suatu pekerjan yang akan menuntun para
pegawai dalam menyelesaikan tugasnya.Pengakuan pendapatan pada AJS
Bumiputera diawali dengan dengan diterimanya transaksi masuk berupa
dana premi atau pembayaran klaim peserta kepada pihak AJS
Bumiputera yang selanjutnya akan diproses berdasarkan sistem atau
program yang telah diterapkan oleh perusahaan asuransi tersebut. Dengan
demikian berikut evaluasi flowchart sistem informasi akuntansi

pengakuan pendapatan pada AJS Bumiputera sebagai berikut :



Gambar 5.1

Flowchart Sistem Informasi Akuntansi pada AJS Bumiputera
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Evaluasi flowchart Pengakuan Pendapatan yang disarankan

Dari gambar diatas dijelaskan bahwa bagian perusahaan yang
terlibat dalam prosedur pengakuan pendapatan yaitu dimulai dari peserta
yang membayar premi dengan menunjukkan nomor polis nasabah dan
pembayaran sesuai dengan perjanjian awal yang telah disepakati.
Kemudian dari pihak kasir akan menerima dana premi dan akan

memberikan bukti transaksi berupa kwitansi kepada peserta atau nasabah,



semua dana yang terkumpul pada perusahaan asuransi merupakan dana
titipan dari nasabah pada perusahaan. Perusahaan bertindak sebagai
pengelola atau pemegang amanah nasabah yang bertugas mengelola dana
premi tersebut untuk diinvestasikan. Selanjutnya pihak Kkasir akan
memproses dana tersebut sesuai sistem yang sudah terkomputerasi oleh
perusahaan pusat. Dana tersebut akan dimasukkan kedalam 2 rekening
yaitu sebagian masuk kedalam rekening dana tabarru’ dan sebagian ke
dalam rekening tabungan. AJS Bumiputera Cabang merupakan
penghubung antara nasabah dengan Bumiputera kantor pusat, oleh karena
itu akan menyetorkan dana premi nasabah dan bukti transaksi tersebut ke

kantor pusat yang kemudian akan diinvestasikan.

Pendapatan atau keuntungan dari AJS Bumiputera ini sesuai
dengan PSAK 108 yaitu menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah)
yang nisbahnya 70% untuk nasabah dan 30% untuk Bumiputera sebagai
pengelola. Besar kecilnya keuntungan tergantung dari hasil investasi,
semakin besar hasil investasi maka semakin besar pula keuntungan yang
akan diperoleh peserta dan perusahaan.

. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengakuan Pendapatan
pada Perusahaan Asuransi Jiwa Bumiputera 1912

Berdasarkan hasil kerja lapangan, AJB Bumiputera 1912 dalam
penerapan sistem informasi akuntansi pengakuan pendapatan sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Untuk mengakui

pendapatan premi yang diterima oleh perusahaan AJB Bumiputera 1912



diperoleh dari premi asuransi yang dibayarkan dan diterima melalui
penjualan produk asuransi. Saat ini produk yang menjadi pendapatan
premi AJB Bumiputera 1912 yaitu Mitra Beasiswa dan Mitra Proteksi
Mandiri.

Berikut evaluasi flowchart sistem informasi akuntansi pengakuan

pendapatan pada AJB Bumiputera 1912.



Gambar 5.2

Flowchart Sistem Informasi Akuntansi pada AJB Bumiputera 1912
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Evaluasi Flowchart Pengakuan Pendapatan yang disarankan



Adapun bagian perusahaan yang terlibat dalam prosedur
pengakuan pendapatan premi yaitu Nasabah atau Agen dan Kasir.
Nasabah atau agen akan menerima lembar penagihan sebagai informasi
untuk melakukan pembayaran premi. Selanjutnya nasabah atau agen akan
membayar premi dengan memberikan nomor polis, nama pemegang polis
dan besarnya jumlah premi yang harus dibayar kepada kasir. Kemudian
kasir akan menyetorkan seluruh penerimaan dana premi tesebut kedalam
rekening AJB Bumiputera 1912 pusat dan membuatkan kwitansi bukti
pembayaran kepada nasabah atau agen tersebut. Selanjutnya kasir akan
memberikan informasi atau input data pembayaran melalui sistem yang
telah dijalankan oleh AJB Bumiputera cabang sesuai dengan sistem yang
sudah di tetapkan oleh kantor pusat.

. Evaluasi Struktur Organisasi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera dan Asuransi Jiwa Bumiputera 1912

Perusahaan AJS Bumiputera dan AJB Bumiputera 1912 belum
memisahkan fungsi penyimpanan/pengeluaran kas (kasir) dengan fungsi
akuntansi. Adanya Kepala Unit Administrasi dan Keuangan pada AJS
Bumiputera namun tidak ada di AJB Bumiputera 1912. Selain itu peran
kasir yang memiliki wewenang penuh untuk melaksanakan
penyimpanan/pengeluaran kas dan fungsi akuntansi, sehingga belum
terdapat pengawasan seluruh mutasi kas yang disimpan dan dikeluarkan
oleh kasir. Seharusnya penyimpanan atau pengeluaran kas dipisahkan
dari fungsi akuntansi. Pemisah fungsi ini diperlukan agar dapat

mendukung keandalan data akuntansi yang dicatat dalam catatan



akuntansi. Selain andal dalam catatan akuntansi , fungsi akuntansi juga
berfungsi sebagai pengawas seluruh mutasi kas, baik yang disimpan
maupun yang dikeluarkan oleh kasir. Bagian akuntansi hanya melakukan
pencatatan atau pengelolaan terhadap bukti penerimaan maupun bukti
pengeluaran uang. Sedangkan kasir hanya melakukan pengelolaan
terhadap fisik uang.

. Analisis Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Pengakuan
Pendapatan Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera dan Asuransi Jiwa
Bumiputera 1912

Sistem informasi akuntansi pengakuan pendapatan pada Asuransi
Jiwa Syariah Bumiputera Cabang dan Asuransi Jiwa Bumiputera 1912
sebagai standar operasional perusahaan telah dilaksanakan dengan
baik. Namun keduanya memiliki perbedaan mengenai pencatatan
untuk mengakui pendapatan yang diperoleh dari produk yang telah
ditawarkan.

Untuk sistem yang dijalankanperusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera Cabang dengan  Asuransi  jiwa  Bumiputera
Konvensionalsama, karena disini mereka hanya sebagai kantor cabang
dimana mereka hanya menjalankan prosedur yang telah ditetapkan
oleh kantor pusat.

Namun, untuk proses pengakuan pendapatannya pada Perusahaan
AJS Bumiputerakarena berbasis syariah mereka sesuai dengan
pedoman PSAK 108, dimana pendapatan dikelompokkan menjadi 2

yaitu pendapatan dana tabarru’ dan pendapatan dana perusahaan.



Pendapatan dana fabarru’ dihasilkan dari premi / kontribusi tabarru’
dan hasil investasi atas dana fabarru’. Sedangkan pendapatan dana
perusahaan didapat dari tiga komponen, yaitu ujrah, hasil investasi
dana perusahaan, dan pembagian hasil investasi pengelolaan
kontribusi. Sedangkan pada perusahaan AJB Bumiputera 1912
berpedoman pada PSAK 36 dengan mengakui pendapatan hanya pada

satu rekening saja atau pendapatan premi tersebut akan dikelola atau

di investasikan oleh perusahaan tersebut.

Tabel 5.1

Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Asuransi Jiwa Syariah

dan Asuransi Jiwa Konvensional Bumiputera 1912

No. Analisis

Perbandingan

Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera

Asuransi Jiwa
Bumiputera 1912

1. | Struktur
Organisasi

Merupakan kantor
cabang yang dikepalai
oleh kepala cabang
dan membawahi
beberapa kepala seksi
seperti KUAK, lalu
staff lain seperti, kasir,
layanan, dan suprvisor
atau agen.

Kantor cabang yang
dikepalai oleh kepala
cabang namun tidak
ada KUAK, melainkan
kepala cabang
membawahi staff
seperti kasir, layanan,
dan supervisor serta
agen.

2. | Prosedur
(flowchart)

Adanya hukum syariat

islam yang
mempengaruhi

prosedur yakni sesuai
dengan PSAK 108,

namun karena mereka
hanya kantor cabang,
mereka hanya
mengikuti prosedur
yang telah ditetapkan
oleh kantor pusat.

Tidak adanya hukum
syariat tetapi telah
sesuai dengan PSAK
36, dan dikarenakan
mereka hanya sebagai
kantor cabang, mereka
hanya mengikuti
sistem yang telah
ditetapkan oleh kantor
pusat.

3. | Sumber Diambil dari rekening | Dari rekening dana
Pembayaran tabarru’ atau dana | perusahaan,  sebagai
Klaim sosial seluruh peserta, | konsekuensi

yang sejak awal sudah | penanggung terhadap




diikhlaskan oleh
peserta untuk
keperluan tolong
menolong bila nasabah
lain mendapat
musibah.

tertanggung.

Keuntungan
atau Profit

Dibagi antara
Perusahaan dengan
Peserta atau sesuai
dengan prinsip bagi
hasil/mudharabah.

Hasil investasi
seluruhnya  menjadi
milik/keuntungan
prusahaan.

Pengelolaan
dana

Adanya pemisah dana
seperti dana tabarru’
dan dana peserta.

Tidak ada pemisah
dana

Investasi

Dapat melakukan
investasi sesuai
ketentuan dan prinsip
syariah. bebas dari
riba, gharar, maysir
dan  hal-hal  yang
terlarang

Bebas melakukan
investasi dalam batas
perundang-undangan,
tetapi tidak terbatas
pada halal atau
haramnya objek
maupun system yang
digunakan.






